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ABSTRAK

Pembelajaran matematika menjadi bermakna bagi mahasiswa apabila mereka mampu
memahami konsep dengan baik, sehingga berdampak positif terhadap tercapainya
tujuan pembelajaran optimal. Mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep
matematis yang baik akan mampu merepresentasikan pengetahuannya tentang suatu
konsep, prinsip, dan algoritma, serta menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah matematis yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
hubungan self-directed learning (SDL) dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis; (2) hubungan kecemasan matematis dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis; dan (3) hubungan SDL dan kecemasan matematis secara bersama-
sama dengan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif ex-post facto. Populasi sekaligus sampel adalah
46 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Halu Oleo yang
memprogram mata kuliah Kalkulus Integral tahun 2026, diambil dengan teknik
sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui angket SDL, angket kecemasan matematis,
dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis, kemudian dianalisis
menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan: (1) SDL memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis
(R? = 0,422; F = 32,162; p < 0,05); (2) kecemasan matematis memiliki hubungan
negatif dan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis (R* = 0,244;
F = 14,164; p < 0,05); dan (3) SDL dan kecemasan matematis secara bersama-sama
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis mahasiswa (R* = 0,487; F = 20,433; p < 0,05). Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan SDL dan pengelolaan kecemasan matematis mahasiswa dalam
pembelajaran Kalkulus Integral.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis; Self-Directed Learning;
Kecemasan Matematis

ABSTRACT

Mathematics learning becomes meaningful for students when they are able to
understand concepts well, which positively affects the optimal achievement of learning
objectives. Students with good mathematical conceptual understanding are able to
represent their knowledge of a concept, principle, and algorithm, as well as apply
strategies to solve mathematical problems. This study aims to determine: (1) the
relationship between self-directed learning (SDL) and mathematical conceptual
understanding; (2) the relationship between mathematics anxiety and mathematical
conceptual understanding; and (3) the combined relationship of SDL and mathematics
anxiety with students' mathematical conceptual understanding. This research is a
quantitative study with an ex-post facto approach. The population and sample were all
46 students of the Mathematics Education Study Program at Universitas Halu Oleo
enrolled in the Integral Calculus course in 2026, selected using a saturated sampling
technique. Data were collected through an SDL questionnaire, a mathematics anxiety
questionnaire, and a mathematical conceptual understanding test, then analyzed using
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multiple regression. The results show that: (1) SDL has a positive and significant
relationship with mathematical conceptual understanding (R? = 0.422; F = 32.162; p <
0.05); (2) mathematics anxiety has a negative and significant relationship with
mathematical conceptual understanding (R? = 0.244; F = 14.164; p < 0.05); and (3) SDL
and mathematics anxiety jointly have a positive and significant relationship with
students’ mathematical conceptual understanding (R? = 0.487; F = 20.433; p < 0.05).
These findings underline the importance of strengthening students’ SDL. and managing
their mathematics anxiety in learning Integral Calculus.

Keywords: Mathematical Conceptual Understanding; Self-Directed Learning;
Mathematics Anxiety

A. PENDAHULUAN

Kalkulus Integral merupakan salah satu mata kuliah wajib pada Program Studi Pendidikan
Matematika yang dikenal memiliki tingkat kesulitan tinggi karena menuntut penalaran matematis
lanjut dan kemampuan mengaitkan berbagai konsep prasyarat secara bersamaan (Sopamena,
2017). Kesulitan mahasiswa dalam mata kuliah ini secara khusus ditemukan pada aspek
pemahaman konsep integral itu sendiri, seperti kekeliruan dalam menentukan batas integrasi dan
menafsirkan makna integral secara konseptual (Salafiya dkk., 2025), serta pada miskonsepsi yang
menetap terkait konsep limit dan integral yang menghambat penalaran matematis mahasiswa
(Jameson dkk., 2023). Kesulitan tersebut erat kaitannya dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis, yaitu kemampuan mahasiswa mengonstruksi makna suatu konsep sehingga dapat
diterapkan pada berbagai situasi dan bentuk soal yang berbeda, bukan sekadar mengingat rumus
atau langkah prosedural (Sopamena, 2017; Wijaya dkk., 2018). Pemahaman konsep menjadi dasar
bagi pemahaman prinsip matematika, karena tanpa penguasaan konsep dasar mahasiswa akan
kesulitan memahami konsep-konsep lanjutan yang dibangun di atasnya (Diana dkk., 2020),
sekaligus membantu mahasiswa mengklasifikasi, menerapkan, dan menyatakan kembali suatu
konsep dengan bahasanya sendiri, serta mengembangkan cara berpikir dan membuat keputusan
(Karim & Nurrahmah, 2018; Khairani dkk., 2021; Yanti dkk., 2019). Oleh karena itu, calon guru
matematika perlu dibekali kemampuan pemahaman konsep matematis yang kuat sejak di bangku
kuliah, agar kelak mampu mentransformasikan pemahaman tersebut kepada peserta didiknya.

Dalam proses pembelajaran, selain kemampuan pemahaman konsep matematis, aspek
psikologis mahasiswa turut berperan terhadap keberhasilan belajar matematika, salah satunya
self-directed learning (SDL) (Anggreini, 2017). SDL adalah proses konstruktif ketika mahasiswa
menetapkan tujuan belajar sekaligus memantau, meregulasi, dan mengendalikan kognisi, motivasi,
dan perilakunya sendiri agar tetap berorientasi pada pencapaian tujuan belajar (Panadero, 2017;
Schunk & Greene, 2018; Schunk, 2020; Lestari & Yudhanegara, 2022). Kemampuan ini mencakup
tiga sub-dimensi pengetahuan metakognitif, regulasi metakognitif, dan regulasi motivasi-
emosional (Griineisen dkk., 2024) serta bersifat rekursif karena melibatkan analisis tugas,

pemilihan strategi, dan pemantauan hasil belajar secara berulang (Hendriana dkk., 2018).
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Mahasiswa dengan SDL yang baik cenderung menetapkan tujuan akademik yang lebih tinggi,
belajar lebih efektif, percaya diri dalam mengambil keputusan, dan mampu mengatasi masalah
belajarnya secara mandiri (Beckers dkk., 2022). SDL merupakan pendekatan umum yang
menekankan inisiatif dan tanggung jawab individu dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses belajarnya sendiri (Gandomkar & Sandars, 2018).

Selain SDL, ketidakpahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan dapat menimbulkan
kecemasan matematis, yaitu perasaan negatif seperti resah dan panik secara berlebihan ketika
menghadapi pembelajaran matematika (Nurjanah & Alyani, 2021; Shishigu, 2018). Kecemasan
pada tingkat wajar justru dapat memotivasi mahasiswa untuk lebih giat belajar, tetapi pada
intensitas tinggi akan berdampak negatif secara fisik maupun psikis, membuat mahasiswa sulit
menerima penjelasan dosen dan sulit fokus selama pembelajaran (Fadilah & Munandar, 2019;
Hakim & Adirakasiwi, 2021). Kondisi ini, apabila dibiarkan, akan menurunkan efektivitas belajar
dan memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran matematika berikutnya (Hakim &
Adirakasiwi, 2021).

Kajian mengenai hubungan SDL dan kecemasan matematis dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis selama ini sebagian besar dilakukan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah (Alawia dkk. 2021; Diana dkk. 2020; Hakim & Adirakasiwi, 2021), sementara kajian
pada jenjang pendidikan tinggi, khususnya pada mata kuliah yang menuntut penalaran matematis
tingkat lanjut seperti Kalkulus Integral, masih terbatas, meskipun mata kuliah ini berpotensi
memicu kecemasan matematis sekaligus menuntut kemandirian belajar yang kuat. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengujian hubungan SDL dan kecemasan matematis secara simultan
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis pada mahasiswa calon guru matematika
dalam konteks mata kuliah Kalkulus Integral. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: (1) hubungan SDL dengan kemampuan pemahaman konsep matematis
mahasiswa; (2) hubungan kecemasan matematis dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis mahasiswa; dan (3) hubungan SDL dan kecemasan matematis secara bersama-sama

dengan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa.

B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto, yaitu
penelitian yang meneliti pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain tanpa memberikan
perlakuan (treatment) apa pun terhadap subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di Program
Studi Pendidikan Matematika, Universitas Halu Oleo, pada mahasiswa yang memprogram mata
kuliah Kalkulus Integral tahun akademik 2026. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah SDL (X4)
dan kecemasan matematis (X;), sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman

konsep matematis (Y). Pengambilan data angket dan tes dilakukan hanya satu kali tanpa
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pemberian perlakuan pembelajaran tertentu. Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini
digambarkan sebagai berikut: X; = Y « X,, dengan keterangan X; = SDL, X, = Kecemasan
Matematis, dan Y = Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.

Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika kelas A yang memprogram mata kuliah Kalkulus Integral, berjumlah 46
orang. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian karena jumlahnya relatif kecil.

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa angket SDL, angket kecemasan
matematis, dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Angket SDL dan angket
kecemasan matematis disusun dalam skala Likert dengan mengacu pada indikator masing-masing
variabel sebagaimana diuraikan pada bagian pendahuluan, sedangkan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis disusun dalam bentuk uraian dengan indikator: (1) menyatakan
ulang suatu konsep; (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu; (3) menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis; dan (4) menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu untuk menyelesaikan masalah (Karim & Nurrahmabh,
2018; Wijaya dkk., 2018). Seluruh instrumen telah melalui uji validitas isi (content validity) oleh
dua orang pakar pendidikan matematika dan uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach's Alpha

sebelum digunakan untuk pengambilan data.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor SDL, kecemasan matematis, dan kemampuan pemahaman konsep matematis
dikategorikan menggunakan kriteria mean dan standar deviasi (SD), yaitu: kategori Tinggi jika X
> X + SD; kategori Sedang jika X - SD < X < X + SD; dan kategori Rendah jika X < X - SD, dengan X
adalah rata-rata dan SD adalah standar deviasi skor pada masing-masing variabel.

Hasil distribusi variabel bebas SDL (X;) dan kecemasan matematis (X;) berdasarkan kategori

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Distribusi Variabel SDL (X;)Berdasarkan Kategori

. SDL (X4)
Rentang Skor Kategori
f %
99 <X Tinggi 8 17,39
81 < X<99 Sedang 33 71,74
X <81 Rendah 5 10,87
Jumlah - 46 100
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Tabel 2. Distribusi Kecemasan Matematis (X;) Berdasarkan Kategori

Kecemasan Matematis (X2)

Rentang Skor Kategori P %
111 <X Tinggi 4 8,70

87 < X<111 Sedang 37 80,43
X <87 Rendah 5 10,87
Jumlah - 46 100

Dari Tabel 1 dan Tabel 2 diketahui bahwa pada umumnya kedua variabel berada pada kategori
sedang. Pada kategori tinggi, jumlah mahasiswa dengan SDL tinggi (17,39%) lebih banyak
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kecemasan matematis tinggi (8,70%). Sebaliknya,
pada kategori rendah, proporsi kedua variabel relatif sama (10,87%).

Hasil analisis deskriptif data kemampuan pemahaman konsep matematis (Y) menunjukkan
rata-rata 54,89, standar deviasi 13,78, nilai minimum 25, dan nilai maksimum 87,5. Kategori nilai

variabel Y disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (Y) Berdasarkan Kategori

Rentang Nilai Kategori f %
68,7 < X Tinggi 9 19,57
41,1 < X<68,7 Sedang 32 69,56
X<41,1 Rendah 5 10,87

Jumlah - 46 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 5 mahasiswa (10,87%) memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis pada kategori rendah, 32 mahasiswa (69,56%) pada kategori
sedang, dan 5 mahasiswa (10,87%) pada kategori tinggi. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar mahasiswa masih membutuhkan bimbingan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematisnya pada mata kuliah Kalkulus Integral.

1. Deskripsi SDL, Kecemasan Matematis, dan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

SDL dan kecemasan matematis mahasiswa pada penelitian ini berada pada kategori sedang.
Karena pengkategorian dilakukan berdasarkan rata-rata dan standar deviasi data penelitian, hasil
pengkategorian ini tidak dapat digeneralisasikan ke populasi lain karena setiap kelompok
mahasiswa dapat memiliki rata-rata perolehan skor yang berbeda.

Berdasarkan indikatornya, SDL mahasiswa menunjukkan bahwa mereka memiliki inisiatif
belajar yang cukup baik, mampu mengerjakan tugas yang diberikan, mampu mendiagnosis
kebutuhan belajar dengan membuat jadwal belajar matematika, serta cukup kreatif dan berinisiatif

dalam memanfaatkan sumber belajar. Akan tetapi, mahasiswa masih perlu dibimbing dan diberi
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motivasi agar mampu mengatur dan mengontrol proses belajarnya, menahan diri, serta membuat
keputusan-keputusan belajar secara mandiri.

Berdasarkan indikator kecemasan matematis, kelemahan yang tampak adalah mahasiswa
merasa pusing ketika diberi tugas yang memuat banyak rumus atau masalah yang belum pernah
dikerjakan sebelumnya. Dalam hal ini, mahasiswa perlu dibimbing dan diberi motivasi agar
mampu menahan diri, berkonsentrasi, dan mengontrol emosinya sehingga tidak merasa gelisah,
takut gagal, mual, atau berkeringat dingin ketika diminta mengerjakan soal di depan kelas.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis mahasiswa sebesar 54,89 dengan 37 mahasiswa (80,43%) berada pada kategori rendah
dan sedang. Hal ini berarti masih banyak mahasiswa yang membutuhkan bimbingan dosen dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Mahasiswa masih belum optimal
dalam mengaitkan berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah dan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi. Kondisi ini perlu mendapat perhatian khusus, mengingat
pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis dalam pembelajaran Kalkulus Integral,

sehingga diperlukan upaya yang serius untuk meningkatkannya.

2. Hubungan SDL dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Hasil analisis regresi sederhana antara SDL (X;) terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis (Y) diperoleh nilai koefisien korelasi R = 0,650 dengan koefisien determinasi R* = 0,422.
Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F = 32,162 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti
model regresi signifikan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -35,275 + 1,003X,, dengan
nilai t = 5,671 dan p = 0,000 untuk koefisien X;. Dengan demikian, SDL memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa, serta mampu
menjelaskan 42,2% variasi kemampuan pemahaman konsep matematis.

Terdapat hubungan positif SDL dengan kemampuan pemahaman konsep matematis. Hubungan
positif ini menunjukkan bahwa semakin baik SDL yang dimiliki mahasiswa, semakin baik pula
kemampuannya dalam memahami konsep matematis, dan berlaku pula sebaliknya (Kusmayanti,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa SDL berhubungan dengan peningkatan pemahaman
mahasiswa terhadap setiap konsep matematika yang diajarkan oleh dosen. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Setiawan dan Anawati (2021) yang menunjukkan bahwa kemandirian
belajar memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep
matematika dengan nilai R Square sebesar 40,91%. Mahasiswa yang memiliki SDL baik cenderung
menciptakan sendiri cara belajarnya, tidak bergantung pada orang lain, dan memiliki tujuan belajar
yang jelas, sehingga selalu bersemangat memahami setiap materi yang diajarkan. Panadero (2017)
menyebut hal ini sebagai kerangka SDL pada area kognisi, yaitu mahasiswa terlibat dalam

pembuatan rencana, memonitor, dan mengatur kognisinya sendiri, termasuk menetapkan target
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atau tujuan kognitif dalam pembelajaran. Karakteristik semacam ini tentunya berhubungan positif
dengan prestasi belajar, termasuk kemampuan pemahaman konsep matematis, karena mahasiswa
mulai percaya pada kemampuannya sendiri, berusaha secara sadar, memiliki tujuan belajar yang
teratur, disiplin dalam mengerjakan tugas, serta memiliki kesiapan yang cukup dalam memahami
dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, mahasiswa perlu menerapkan strategi
SDL guna meningkatkan budaya belajarnya, baik ketika belajar di kampus maupun secara mandiri

di luar jam perkuliahan.

3. Hubungan Kecemasan Matematis dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Hasil analisis regresi sederhana antara kecemasan matematis (X;) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis (Y) diperoleh nilai R = 0,493 dengan R? = 0,244. Hasil uji ANOVA
menunjukkan nilai F = 14,164 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y = 112,414 - 0,583X,, dengan nilai t = -3,764 dan p = 0,000 untuk koefisien X,.
Nilai koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa kecemasan matematis memiliki hubungan
negatif dan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis, serta mampu
menjelaskan 24,4% variasi kemampuan pemahaman konsep matematis.

Terdapat hubungan negatif kecemasan matematis dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Alawia dkk. (2021), Shishigu (2018),
Barroso dkk. (2021), Wang dkk. (2025), Zhang dan Zhou (2024), serta Pellizzoni dkk. (2022), yang
menunjukkan bahwa kecemasan matematis memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal ini berarti kecemasan berhubungan dengan
kemampuan mahasiswa dalam memahami setiap konsep matematika yang diajarkan oleh dosen;
semakin tinggi kecemasan matematis yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah kemampuannya
dalam memahami konsep matematis. Diana dkk. (2020) menemukan bahwa mahasiswa dengan
kecemasan rendah cenderung mampu menyelesaikan setiap indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis dengan benar dan lengkap, sedangkan mahasiswa dengan kecemasan tinggi
cenderung tidak mampu menyelesaikannya. Hal ini karena mahasiswa dengan kecemasan tinggi
cenderung menghindari pembelajaran matematika, kurang serius dalam belajar, serta merasa
takut dan khawatir terhadap pembelajaran matematika. Sejalan dengan pendapat Handayani
(2019), mahasiswa yang mengalami kecemasan dalam belajar matematika cenderung
menghindari situasi ketika mereka harus mempelajari dan mengerjakan soal matematika,
sehingga kurang mampu beradaptasi dengan tuntutan mata kuliah dan hasil belajarnya menjadi
rendah.

Banyak mahasiswa mengalami kecemasan atau ketidaksukaan terhadap matematika sejak
masa sekolah (Alemany-Arrebola dkk., 2025), dan kecenderungan ini dapat terbawa hingga ke

jenjang perguruan tinggi. Sikap cemas, tidak suka, dan takut terhadap matematika dapat
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mengakibatkan nilai maupun pemahaman konsep matematika mahasiswa menjadi kurang
memuaskan. Kecemasan sesungguhnya masih diperlukan dalam pembelajaran, tetapi dalam kadar
yang wajar dan dapat dikendalikan oleh mahasiswa itu sendiri. Kecemasan yang berlebihan dinilai
menghambat proses belajar sehingga dapat mengganggu kinerja fungsi kognitif mahasiswa,
khususnya dalam menyelesaikan soal-soal Kalkulus Integral yang menuntut penalaran bertahap

dan berkelanjutan.

4. Hubungan SDL dan Kecemasan Matematis Secara Bersama-sama dengan Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis

Hasil analisis regresi berganda antara SDL (X;) dan kecemasan matematis (X;) secara bersama-
sama terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis (Y) diperoleh nilai R = 0,698 dengan
R? = 0,487. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F = 20,433 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05),
yang berarti model regresi berganda signifikan. Persamaan regresi berganda yang diperoleh
adalah Y = 12,574 + 0,831X; - 0,329X,. Koefisien X; (Beta = 0,539; t = 4,521; p = 0,000) dan
koefisien X, (Beta = -0,278; t = -2,335; p = 0,024) sama-sama signifikan pada taraf 5%. Dengan
demikian, SDL dan kecemasan matematis secara bersama-sama memiliki hubungan signifikan
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa, dan mampu menjelaskan 48,7%
variasinya, sedangkan 51,3% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDL dan kecemasan matematis secara bersama-sama
memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa,
dengan sumbangan efektif sebesar 48,7%. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan sumbangan masing-
masing variabel secara parsial (SDL sebesar 42,2% dan kecemasan matematis sebesar 24,4%),
yang menunjukkan bahwa kedua variabel saling melengkapi dalam menjelaskan variasi
kemampuan pemahaman konsep matematis. Mahasiswa dengan SDL tinggi namun kecemasan
matematis rendah berpeluang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang optimal,
karena mereka mampu mengatur strategi belajarnya secara mandiri tanpa terhambat oleh
kekhawatiran berlebihan terhadap materi Kalkulus Integral. Sebaliknya, mahasiswa dengan SDL
rendah dan kecemasan matematis tinggi berisiko mengalami hambatan ganda dalam memahami
konsep matematis. Temuan ini memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis mahasiswa perlu dilakukan secara simultan, yaitu dengan
menguatkan SDL sekaligus menurunkan tingkat kecemasan matematis mahasiswa, misalnya
melalui pembiasaan belajar mandiri terstruktur dan penciptaan suasana perkuliahan yang tidak

menekan secara psikologis.
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D. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) SDL memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa,
dengan sumbangan sebesar 42,2%; (2) kecemasan matematis memiliki hubungan negatif dan
signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa, dengan sumbangan
sebesar 24,4%; dan (3) SDL dan kecemasan matematis secara bersama-sama memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa, dengan

sumbangan sebesar 48,7%.

2. Saran

Temuan ini mengimplikasikan bahwa dosen pengampu mata kuliah Kalkulus Integral perlu
memperkuat SDL mahasiswa melalui pembiasaan belajar mandiri yang terstruktur, sekaligus
mengelola kecemasan matematis mahasiswa melalui strategi pembelajaran yang lebih suportif
secara psikologis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel psikologis lain yang
berpotensi memengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis, serta memperluas cakupan
sampel pada mata kuliah matematika lanjutan lain dan pada perguruan tinggi yang berbeda, guna

meningkatkan generalisasi temuan penelitian ini.
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